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Abstrak  

Seiring dengan meningkatnya permintaan produksi di PT Internasional Molding, penanganan data produk Not Good (NG) menjadi 

tantangan yang memengaruhi efisiensi dan keakuratan laporan. Saat ini, pencatatan produk NG masih dilakukan secara manual melalui 

handphone, sehingga data sulit dilacak dan rawan hilang. Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi berbasis web untuk 

mempermudah pengelolaan data produk cacat, meningkatkan kecepatan pencarian data, dan menyusun laporan yang lebih akurat. 

Metode yang digunakan mencakup perancangan flowchart, Data Flow Diagram (DFD), kamus data, dan Entity Relationship Diagram 

(ERD) untuk menggambarkan alur sistem dan hubungan antar data. Hasil sementara menunjukkan sistem yang dikembangkan dapat 

mengelola data produk NG dengan lebih terstruktur dan mengurangi potensi kehilangan data. Dengan adanya sistem ini, proses kerja 

bagian visual packing menjadi lebih efektif dan efisien. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 

pengelolaan data produk di PT Internasional Molding. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Produk Not Good, Manajemen Data, Web-Based, PT Internasional Molding 

 
Abstract  
As the demand for production at PT Internasional Molding continues to grow, managing data for Not Good (NG) products has become 

a challenge, affecting report accuracy and operational efficiency. Currently, NG product data is recorded manually via mobile phones, 

resulting in data tracking difficulties and potential loss. This study aims to design a web-based information system to streamline the 

management of NG product data, speed up data retrieval, and generate more accurate reports. The research methods include the 

design of flowcharts, Data Flow Diagrams (DFD), data dictionaries, and Entity Relationship Diagrams (ERD) to visualize system 

flows and data relationships. Preliminary results indicate that the developed system can manage NG product data more systematically 

and reduce the risk of data loss. The implementation of this system is expected to enhance the effectiveness and efficiency of the Visual 

Packing department, ultimately improving productivity and data management quality at PT Internasional Molding. 
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan pesatnya perkembangan industri dan meningkatnya volume produksi, perusahaan-perusahaan semakin 

dituntut untuk memiliki sistem pengelolaan data yang efektif, efisien, dan akurat[1], [2]. Salah satu kunci utama dalam 

mendukung produktivitas dan menjaga kualitas produk adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengelola data dengan baik[3], [4]. Sistem informasi menjadi solusi strategis dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya informasi perusahaan, baik dalam pencatatan, pengolahan, maupun penyajian data yang dibutuhkan secara 

cepat dan tepat[5], [6]. 

PT Internasional Molding, sebuah perusahaan asal Thailand, merupakan salah satu produsen utama botol kemasan 

plastik untuk merek-merek terkenal seperti Head & Shoulders, Pantene, dan Rejoice. Produk-produk ini diproduksi 

khusus untuk memenuhi permintaan pelanggan utama mereka seperti PT P&G Operations Indonesia, PT P&G Singapura, 

dan PT P&G Thailand. Dalam proses produksinya, tak jarang ditemui produk yang tidak sesuai dengan standar kualitas 

yang telah ditetapkan produk ini dikenal dengan istilah Not Good (NG). Ketika pelanggan menerima produk NG, mereka 

dapat mengajukan klaim pengembalian produk, yang tidak jarang dalam jumlah besar hingga memerlukan penanganan 

khusus. 

Selama ini, proses penanganan produk NG di PT Internasional Molding, khususnya di bagian Visual Packing, masih 

dilakukan secara manual. Produk NG yang terdeteksi saat pemeriksaan visual yang meliputi tujuh titik pengecekan akan 

langsung dimasukkan ke dalam kotak khusus, kemudian dihancurkan (crushing) dan didaur ulang menjadi bahan baku 

baru untuk pembuatan botol. Namun, pengelolaan data produk NG ini masih sangat sederhana, hanya dicatat 

menggunakan handphone sebagai laporan harian, tanpa dokumentasi formal yang tersimpan dalam database yang 

terstruktur. Akibatnya, proses pencarian data produk menjadi sulit dan rawan kehilangan, apalagi ketika data diperlukan 

secara cepat. Selain itu, proses administratif yang memakan waktu berisiko menyebabkan penumpukan produk NG di 

area kerja. 

Kondisi ini menimbulkan kebutuhan mendesak akan sistem informasi berbasis web yang dapat membantu mengelola 

data produk NG secara lebih efektif dan terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses pelaporan, 

memudahkan pencarian data, menyederhanakan pembuatan laporan, dan tentunya meningkatkan keamanan penyimpanan 
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data. Selain itu, sistem ini akan membantu bagian Visual Packing dalam menangani produk cacat dengan lebih baik, 

sehingga mendukung kelancaran operasional perusahaan. 

Penelitian serupa mengenai penerapan sistem informasi berbasis web telah banyak dilakukan di berbagai perusahaan 

manufaktur untuk mendukung pengelolaan data produksi dan kualitas. Misalnya, penelitian oleh Rahman dan Anwar [7] 

mengenai pengembangan sistem informasi untuk manajemen data produksi cacat di perusahaan plastik menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pencatatan data dan meminimalkan risiko 

kehilangan data. Studi lain oleh Nugroho et al.[8] juga menekankan pentingnya integrasi data dan otomasi dalam 

mendukung proses pelaporan produk cacat agar lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

Melalui pengembangan sistem informasi berbasis web yang terintegrasi[9], diharapkan PT Internasional Molding 

dapat lebih mudah dan efektif dalam mengelola data produk cacat (NG), sekaligus mendukung upaya peningkatan kualitas 

dan kepuasan pelanggan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Langkah-langkah pada penelitian menggunakan model waterfall. Detailnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Waterfall [10] 

 

2.2 Penjelasan Langkah Penelitian  

Terdapat empat langkah yang dilakukan dalam pengembangan sistem pada penelitian ini[11], [12], [13], adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis 

Kegiatan yang dilakukan dalam analisis sistem adalah : 

1. Observasi 

Penulis melakukan observasi di PT Internasional Molding yang berhubungan dengan pengelolaan data. Dari 

proses pengamatan langsung pada sistem yang berjalan di perusahaan tersebut. 

2. Wawancara 

Selama penelitian penulis melakukan wawancara langsung dengan tujuan untuk mengetahui proses 

pengelolaan data. Adapun pihak yang bertanggung jawab pada bagian produksi tersebut yang diwawancarai 

oleh penulis adalah staff Quality Control. 

3. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan dari sumber-sumber tertulis, dengan cara 

membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan proses penelitian. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara membuat dokumentasi yang dibutuhkan selama 

melakukan penelitian di PT Internasional Molding. 

b. Desain 

Untuk merancang sistem pengelolaan data produk Not Good (NG) di PT Internasional Molding, penulis 

menggunakan pendekatan terstruktur yang mencakup perancangan flowchart, DFD, kamus data, dan ERD. Selain 

itu, juga dilakukan perancangan elemen sistem seperti masukan, proses, keluaran, database, dan kontrol sistem. 

Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan sistem yang terintegrasi dan mudah digunakan dalam mendukung 

pengelolaan data produk cacat. 

c. Pembuatan Kode Program 

Tahap ini dilakukan pembuatan rancangan sistem dengan bahasa pemrograman, penulusuran kesalahan 

(Debugging), uji coba, dan instalasi sistem. 

d. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan fokus pada fungsionalitas dan logika perangkat lunak, untuk memastikan semua 

komponen sistem berjalan dengan baik. Tujuannya adalah meminimalkan kesalahan (error) dan memastikan hasil 
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yang dihasilkan sesuai harapan. Penulis memilih metode black-box testing sebagai pendekatan validasi untuk 

pengujian sistem. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan penulis setelah melakukan analisis sistem yang sedang berjalan di PT. 

Internasional Molding. 

3.1 Flow Analisis Produk Not Good 

Rancangan proses yang merupakan tahapan umum teknik perancangan yang digunakan. 

3.1.1 Flow Analisis Produk Not Good 

 
Gambar 2. Flow Analisis Produk Not Good 

Prosedur yang diusulkan untuk menangani analisis produk Not Good (NG) di PT Internasional Molding diawali oleh 

bagian Quality Control (QC). QC menerima Lembar Penerimaan Barang (LPB) dan surat klaim dari bagian visual 

packing, lalu melakukan pengecekan visual dan dimensi produk NG menggunakan formulir Final Inspection Data 

(FID). Setelah pemeriksaan, data hasil FID diinput ke sistem. 

Jika hasil pemeriksaan menunjukkan produk OK, maka QC membuat Surat Penolakan (SP) sebanyak dua rangkap, 

yang kemudian dicetak, disetujui, dan didistribusikan satu lembar ke visual packing dan satu lembar diarsipkan. 

Namun, jika produk tetap dinyatakan NG, maka dibuatlah Corrective Action Responses (CAR) sebanyak tiga 

rangkap: untuk bagian produksi, customer, dan arsip. 

Selanjutnya, Manager Quality Control menandatangani dokumen SP dan CAR, sekaligus menerima LPB NG dari 

admin visual packing. Marketing kemudian menerima lembar SP yang telah disetujui, memperbarui data LPB, dan 

mencetaknya. Manager Produksi menerima lembar CAR yang telah disetujui untuk ditindaklanjuti, sedangkan 

customer memperoleh dokumen SP dan CAR sebagai bukti resmi penanganan produk NG. 

 

3.1.2 Diagram Konteks 
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Gambar 3. Diagram Konteks 

Diagram konteks ini menunjukkan bagaimana Sistem Informasi Pengelolaan Data Produk Not Good berinteraksi 

dengan berbagai pihak terkait di PT Internasional Molding, yaitu Manager Quality Control, Manager Produksi, 

dan Customer. 

Alur dimulai saat sistem mengirimkan Lembar Penerimaan Barang (LPB NG), dokumen Corrective Action 

Responses (CAR), dan Surat Penolakan (SP) ke bagian Quality Control untuk memastikan produk yang cacat 

ditangani dengan benar. Selanjutnya, sistem juga mendistribusikan lembar CAR kepada Manager Produksi 

sebagai panduan untuk penanganan atau perbaikan produk cacat tersebut. 

Di sisi lain, Customer akan menerima dokumen seperti Surat Jalan Approved (App), Surat Klaim, dan CAR App 

sebagai konfirmasi atas klaim produk yang diajukan. Sistem juga mengeluarkan Surat Jalan Ditolak atau Surat 

Klaim Ditolak jika klaim tidak dapat diproses. 

Secara keseluruhan, diagram ini memperlihatkan bagaimana sistem informasi ini membantu menghubungkan 

semua pihak secara terpusat, memastikan data produk cacat tercatat dengan baik, memudahkan pencarian 

informasi, dan mempercepat proses pengambilan keputusan. 

 

3.1.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Diagram ERD ini menggambarkan hubungan data dalam sistem informasi pengelolaan produk PT Internasional 

Molding. Setiap entitas memiliki peran penting dalam mencatat alur produk, mulai dari penerimaan, pencatatan 

produk cacat (reject), hingga pengelolaan stok. 

Entitas User berisi data pengguna sistem yang berperan dalam memproses dan memantau data produk. Barang 

menyimpan informasi utama produk, termasuk nama, harga, stok, satuan, dan jenis. Barang Masuk mencatat 

penerimaan barang dari Supplier, sedangkan Barang Reject menyimpan data produk cacat, termasuk detail user 

yang memprosesnya. 
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Entitas Supplier memuat informasi mitra pemasok, dan Satuan serta Jenis membantu pengelompokan barang. 

Semua entitas ini saling terhubung, menciptakan alur kerja yang memudahkan pengelolaan produk, 

meminimalisir kesalahan, dan mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. 

 

3.1.4 Struktur Menu 

 
Gambar 5. Struktur Menu 

Struktur menu menjelaskan menu-menu yang ada pada sistem yang dirancang, pada Gambar 5 adalah struktur 

menu dalam sistem informasi pengelolaan data not good berbasis web. 
 

 

 

3.2 Implementasi Sistem 
Berisi hasil implementasi sistem berdasarkan rancangan proses. 

3.2.1 Implementasi Desain Form Login 

Hasil implementasi rancangan desain form login pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 6. Form Login 

 

3.2.2 Implementasi Dashboard 

Hasil implementasi rancangan dashboard pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 7. Dashboard 
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3.2.3 Implementasi Data Pekerja 

Hasil implementasi rancangan data pekerja pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 8. Data Pekerja 

 

3.2.4 Implementasi Form Barang Masuk 
Hasil implementasi rancangan form barang masuk pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 9. Form Barang Masuk 

 

3.2.5 Implementasi Form Barang Keluar 
Hasil implementasi rancangan form barang keluar pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 10. Form Barang Keluar 
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3.2.6 Implementasi Barang Reject 
Hasil implementasi rancangan barang reject pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 11. Form Barang Reject 

 

3.2.7 Implementasi Laporan Transaksi 
Hasil implementasi rancangan laporan transaksi pada sistem informasi pengelolaan data produk Not Good 

 

 
Gambar 12. Laporan Transaksi 

 

3.2.8 Implementasi Cetak Barang Reject 
Hasil implementasi rancangan cetak laporan barang reject pada sistem informasi pengelolaan data produk Not 

Good 

 
Gambar 13. Cetak Barang Reject 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi berbasis web yang dirancang 

untuk pengelolaan data produk Not Good (NG) pada PT Internasional Molding mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang selama ini terjadi. Sistem ini menjawab tantangan utama perusahaan, yaitu pencatatan data yang masih 

manual menggunakan handphone, yang mengakibatkan sulitnya pelacakan data dan potensi kehilangan informasi penting. 

Dengan penerapan sistem yang terstruktur, memanfaatkan flowchart, DFD, kamus data, dan ERD, sistem ini terbukti 

mampu memperbaiki alur kerja pengelolaan data NG. Hasil implementasi menunjukkan sistem ini tidak hanya 

memudahkan pencarian data, tetapi juga mempercepat proses pelaporan dan pembuatan dokumen yang akurat. Selain itu, 

sistem ini meningkatkan efektivitas kerja bagian Visual Packing dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan tepat. Oleh karena itu, penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas pengelolaan 

data produk NG di PT Internasional Molding ke depannya.. 
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